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Rancang Bangun Sexual Assalut Panic Button dengan Fitur GPS,
Pengambilan Gambar, Perekam Suara, Serta Notifikasi Pesan

ABSTRAK

:eydid ey
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yJpaya pencegahan terjadinya kasus kekerasan seksual dapat dilakukan dengan berbagai
Zmacam cara, salah satunya yaitu dengan.membuat perancangan panic.button yang dapat
igunakan pada saat berada di.dalam kondisi yang darurat. Panic buttonini dilengkapi
=sengan beberapa fitur, seperti GPS, pengambilan gambar, perekam suara, serta notifikasi
‘g)esan. Pada perancangan panic button ini, komponen utama yang digunakan adalah push
Mutton yang terhubung pada mikrokontreler ESP32 dan ESP-32Cam. Beberapa modul
wang digunakan‘dan terhubung ke ESP32 yaitu, modul GPS Neo = 6M. yang berfungsi
ssebagai pelacaklokasi, kemudian modul ISD1820 sebagai perekam suara, dan buzzer yang
%erfungsi sebagai alarm. Modul ESP-32Cam berfungsi untuk mengambil gambar secara
Sbtomatis. Cara kerja dari panic button ini-adalah dengan menekan push:button padaalat,
kemudian buzzer akan berbunyi sebagai alarm dan modul ISD1820 akan mulai merekam
suara. Kemudian, ESP32 akan mengirimkan pesan menggunakan internet ke Aplikasi
Telegram berupa notifikasi tanda bahaya danlink google maps. Link google maps tersebut
didapatkan dari hasil pelacakan titik koordinat.oleh. modul GPS Neo — 6M: Kemudian push
button tersebut juga terhubung ke ESP-32Cam, sehingga setelah button ditekan maka esp-
32Cam akan otomatis mengambil gambar dan hasil dari pengambilan gambar tersebut
akan dikirim ke Aplikasi Telegram. Ada 2 pengujian yang dilakukan pada panic button ini.
Pertama yaitu pengujian fitur GPS yang dilakukan pada 2 kondisi yang berbeda dengan
selisih jarak rata — rata 3,7765 m pada Lokasi yang:terbuka dan 13,085 m.pada lokasi
yang tertutup. Kedua yaitu perhitungan delay pada proses pengiriman data dari panic
button ke Aplikasi telegram dengan nilai delay 04.29 detik pada pengujian jarak jauh dan
delay selama 04.2133 detik pada jarak dekat dan didapatkan nilai rata — rata delay selama
04.25 detik.

Kata Kunci : Panic Button, ESP32, GPS Neo — 6M, ESP-32 Cam, Aplikasi Telegram
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Design and Build a Sexual Assalut Panic Button with GPS Features, Image
Capture, Voice Recorder, and Message Notifications

ABSTRACT

Efforts to prevent cases of violence can be.earried out in various.ways, one of which
S by creating a panic button that.ean.be used in an emergency. This panic button is
squipped with several features,such'as GPS, image capture, voice recorder, andumessage
Sotifications. In this panic button design, the main component used is a push button which

;33 connected to the ESP32 and ESP-32Cam microcontrallers. Several modules are used

%nd connected to the ESP32, namely, thesNeo - 6M GPS module which functions as a

a-ocation tracker, then the 1SD1820 module as a voice recorder, and'a buzzer which

gtmctions asanalarm. The ESP-32Cam module functions to take pictures automatically.

~1he way this panic button works is by pressing the button on the device, then the buzzer

Rvill sound as an alarm and the 1SD1820 module will start recording sound. Then, ESP32
will send messages using the internet to the Telegram application in the form of alert
notifications and google maps links. The google maps link'is obtained from the coordinates
of the Nea-6M GPS module. Then pressing the button is also connected to the ESP-32Cam,
so that after the button is pressed, the esp-32Cam will automatically take pictures and the
results of the shooting will be sent to the Telegram Application. There are 2 tests performed
on this panic button. The first is the GPS feature test. which _is.carried outiin 2 different
conditions with an average distance difference of 3.7765 m at an open.location and 13.085
m at a closed location. The second is the calculation of the delay in the process of sending
data from the panic button to the telegram application with'a delay value of 04.29 seconds
on long distance testing and a delay of .04:2133 seconds.at close range.and.the average
delay value is 04.25 seconds.

Key Words : Panic Button, ESP32, GPS Neo = 6M, ESP-32 Cam, Telegram Application
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BAB I
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Berdasarkan CATAHU (Catatan Tahunan Komnas Perempuan) tahun 2019,
alam kurun waktu 12 tahun kekerasan seksual.di. Indonesia meningkat 792%
ghampir 800%) yang artinya kekerasan seksual di Indonesia. meningkat sebanyak 8
gali lipat selama 12 tahun (CATAHU, 2019). Kemudian pada tahun 2021, KPAI
§1encatat dari 10.247 kasus kekerasan terhadap perempuan, 15,2 persennya

D . :
ngnerupakan kasus kekerasan seksual. Lalu di awal tahun 2022 juga ada penambahan

:'_deretan kasus terkait kekerasan seksual khususnya di lingkungan pendidikan.
)

n7?(ekerasan seksual dapat terjadi"di segala kondisi, baik dikondisi konflik.-maupun
atondisi damai. Hal tersebut yang membuat kekerasan seksual dapat terjadi dimana

saja, serta dapat menimpa siapa saja.

Pada saat kekerasan seksual terjadi; umumnya Korban akan merespon
kejadian tersebut dengan hanya terdiam atau freeze. Hal tersebut disebabkan oleh
adanya rasa terkejut yang diakibatkan oleh Tonic Immobility(TI). Pada manusia,
Tl telah digambarkan sebagai keadaan sementara yang tidak.disengaja adanya
penghambatan motorik dalam menanggapi situasi yang melibatkan ketakutan yang
intens. Sebagian besar studi tentang. Tl pada manusia berfokus pada korban
kekerasan seksual. Kekerasan seksual juga telah digambarkan sebagai salah satu
pengalaman paling traumatis yang dialami seseorang, dan penelitian telah
menunjukkan bahwa skor Tl secara signifikan.lebih. tinggi pada korban pelecehan
seksual dibandingkan dengan jenis trauma lainnya (Anna Moller, 2017).

Adanya trauma yang dialami korban setelah mengalami kekerasan seksual,
membuatnya sulit untuk membuka diri-kepada siapapun. Butuh-waktuyang cukup
lama hingga akhirnya korban memiliki keberanian untuk mencerikatan pengalam
buruknya tersebut ke orang lain. Adanya jarak antara kejadian sampai akhirnya
korban mampu untuk menceritakan kejadian yang dialaminya, menyebabkan kasus
kekerasan seksual menjadi salah satu kejahatan yang paling sulit diungkap.

Untuk mencegah adanya kasus kekerasan seksual yang tidak dapat diungkap

karena kurangnya bukti, maka muncullah sebuah gagasan untuk membuat sebuah
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;a,lat yang dapat digunakan secara mudah dan praktis untuk dibawa kemana mana.

1:fZSagasan ini juga didasari oleh penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya

alerkait panic button yang dikhususkan untuk keamanan perempuan. Panic button
géang sudah pernah dirancang oleh Prof. R.A.Jain, dkk. (2017) sebelumnya memiliki
ﬁtur pelacak lokasi yang nantinya akan dikirim melalui sms. Panic button tersebut
Qgjga memiliki fitur seperti sensor detak jantung.dan sensor‘gerak. Sehingga, untuk
%nelakukan modifikasi dan juga kesesualan tujuan dari adanyapanic button ini,

Fhaka dirancanglah panic butten dengan beberapa fitur tambahan seperti adanya

<
@elacak koordinat .menggunakan modul GPS, Neo-6M, perekam “suara

gnenggunakan modul 1SD1820, perekam video menggunakan ESP-32Cam, dan
e
;hotifikasi berupa pesan yang ‘akan dikirim melalui’ Aplikasi Telegram kepada

%erabat.
(Y

1.2 = Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa perumusan masalah yang
dapat diambil, yaitu :

1. Bagaimana proses perancangan dan realisasi panic button untuk
pencegahan sexual assault?

2. Bagaimana fitur GPS pada panic buiton tersebut dapat melacak titik
koordinat secara akurat?

3. Bagaimana mengukur performasi: pengiriman data dari alat ke Aplikasi
Telegram?

1.3  Tujuan

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah :

1. Merancang dan merealisasikan Sexual Assault-Panic Button Dengan.Fitur
GPS, Pengambilan Gambar, Perekam Suara, Serta Notifikasi Pesan

2. Melacak titik kordinat pada alat menggunakan modul GPS Neo — 6M

3. Mengukur performansi alat melalui perhitungan waktu pengiriman data ke

aplikasi Telegram
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BAB V
PENUTUP

.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan pada BAB 4, dapat

isimpulkan bahwa :

a. Sexual Assault Panic Button dengan fitur : GPS, pengambilan gambar,

perekam suara, serta notifikasi pesan, dapat direalisasikan ke dalam bentuk
prototype

Selisih jarak yang didapatkan pada pengujian GPS di Lokasi 1 dan Lokasi
2:/sebesar 3,7765 m, sedangkan selisih jarak pada Lokasi 3 dan Lokasi 4
sebesar 13,085 m. Hal tersebut disebabkan oleh faktor eksternal yang
memengaruhi kinerja GPS Neo — 6M vyaitu karena adanya bangunan dan
pepohonan disekitar, sehingga selisih jarak rata — rata pada Lokasi 3 dan
Lokasi 4 lebih besar dibandingkan dengan selisih jarak rata — rata pada
Lokasi 1 dan Lokasi 2.

Pada pengujian jarak jauh, didapatkan nilai delay selama 04.29 detik dan
pada pengujian jarak dekat didapatkan nilai ~delay.selama 04.2133 detik.
Sehingga didapatkan nilai rata — rata delay selama 04.25 detik. Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh-jarak pada pengiriman data dari alat ke

aplikasitelegram tidak menjadi hambatan pada proses pengiriman data.

5.2 Saran

Rancang Bangun Sexual Assault Panic Button diharapkan menggunakan

modul GPS yang lebih'akurat dalampembacaan titik koordinat dengan kemampuan

antena yang dapat menjangkau satelit walaupun-berada di dalam ruangan.

36
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LAMPIRAN

Lampiran 1 — Source Code

o
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P32Cam_SendPhoto

clude <Arduino.h>
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Also note that you need to click "start" on a bot before it can
essage you

ing CHAT_ID ="-778007091";

ol sendPhoto = false;
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FiClientSecure clientTCP;

iversalTelegramBot bot(BOTtoken, clientTCP);

fine FLASH_LED PIN 4
| flashState = LOW;
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fine Y2_GPIO_ NUM 5

efine VSYNC_GPIO_NUM 25
ofine HREF_GPIO_NUM 23
ofine PCLK_GPIO_NUM 22
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oid configlnitCamera(){

camera_config_t config;

= LEDC_CHANNEL_0;
Sconfig.ledc_timer = LEDC_TIMER_0;
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gconfig.pin_do = Y2_GPIO_NUM:
:—:_-,config.pin_dl = Y3_GPIO_NUM:;
Econfig.pin_dZ = Y4 _GPIO NUM;
& config.pin_d3 = ¥5.GPIO_NUM,;
& config.pin_d4.<Y6_GPIO_NUM;
%config.pin_ds =Y7_GPIO_NUM;

config:pin_d6 = Y8 _GPIO_NUM;
config.pin_d7 = Y9_GPIO_NUM;
config.pin_xclk = XCLK_GPIO_NUM;
config.pin_pclk = PCLK_GPIO_NUM,;
config.pin_vsync = VSYNC_GPIO_NUM,;
config.pin_href = HREF_GPIO_NUM;
config.pin_ssch_sda = SIOD_GPIO.NUM;
config.pin_sscb. scl = SIOC_GPIO_NUM,;
config.pin_pwdn = PWDN_GPIO_NUM,;
config.pin_reset = RESET_GPIO_NUM,;
config.xclk_freq_hz =20000000;
config.pixel_format = PIXFORMAT .JPEG;

/linit with high specs to pre-allocate larger buffers
If(psramFound()){
config.frame_size = FRAMESIZE_UXGA;
config.jpeg_quality = 10; //0-63 lower number means higher quality

config.fb_count = 2;
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:r} else {

:';’ config.frame_size = FRAMESIZE_SVGA;
~*
; config.jpeg_quality = 12; //0-63 lower number means higher quality
= config.fb_count = 1;
=
o
=
[
= iy
;;// camera init
%esp_err_t err = esp_camera_init(&config);
Q
& if (err 1= ESP_OK){
9; Serial.printf(**Camera init failed with error 0x%Xx", err);
o
5 delay(2000);
ESP.restart();
¥

Il Drop down frame size for higher initial frame rate
sensor_t * s = esp_camera_sensor_get();

s->set_framesize(s, FRAMESIZE_CIF); //
UXGA|SXGA|XGA|SVGA|VGAICIFIQVGA|HQVGA|QQVGA

void handleNewMessages(int numNewMessages) {
Serial.print("Handle New Messages: *);

Serial.printin(numNewMessages);

for (int 1 = 0; i < numNewMessages; i++) {
String chat_id = String(bot.messages][i].chat_id);
if (chat_id '= CHAT_ID){
bot.sendMessage(chat_id, "Unauthorized user", ™);

continue;
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/ Print the received message
String text = bot.messages[i].text;
Serial.printin(text);

String from_name = bot. from_name;

f (text == "/start™)
String welcom

welcome

i ot | = €)1 1] €
NEGERI
JAKARTA

sendPhoto = true

Serial.printin("Nev

ing sendPhotoTelegram() {
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tring getAll =",

0w w

=String getBody = "";
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Tif(1fb) {

. Serial.printIn(*Camera capture failed");
delay(1000);

ESP.restart();

Nuy

abap

return "Camera capture failed™;

-

ejie)yer

Serial.printin("Connect to * + String(myDomain));

If (clientTCP.connect(myDomain, 443)) {

Serial.printIn("Connection successful®);

String head = "--RandomNerdT utorials\r\nContent-Disposition: form-data;
name=\"chat_id\"; \r\n\r\n* + CHAT _ID + "\r\n--
RandomNerdTutorials\\nContent-Disposition: form-data; name=\"photo\";
filename=\"esp32-cam.jpg\"\r\nContent-Type: image/jpeg\r\n\r\in*';

String tail = "\r\n--RandomNerdTutorials--\r\n";

uintl6_t imagelLen = fb->len;
uintl6_t extraLen = head.length() + tail.length();

uintl6_t totalLen = imageLen + extraLen;

clientTCP.printin("POST /bot"+BOTtoken+"/sendPhoto HTTP/1.1");
clientTCP.printIn("Host: " + String(myDomain));
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lientTCP.printin("Content-Length: " + String(totalLen));

lientTCP.printIn("Content-Type: multipart/form-data;
boundary=RandomNerdTutorials™);

lientTCP.printin();
lientTCP.print(head);

int8_t *fbBuf = fb->buf;
ize_t fbLen = fb->len;

ize ‘n=n+1 {
T CP.write(foBuf, 1024);
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nt waitTime = 10000;
ong startTimer = millis();

poolean state = false;

hile ((startTimer + waitTime) > millis()){
Serial.print(".");
delay(100);
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while (clientTCP.available()) {
char ¢ = clientTCP.read();
if (state==true) getBody += String(c);
if c=="n"){
if (getAll.length()==0) state=true;
getAll =",
}

else if (c '="\r")

ol legeOfg )
JAKARTA

RITE_PERI_REG(RTC_CNTL_BROWN_OUT_REG, 0);

Init Serial Monitor

erial.begin(115200);

Set LED Flash as output
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nMode(FLASH_LED_PIN, OUTPUT);
gitalWrite(FLASH_LED_PIN, flashState);
nMode (BUTTON_PIN, INPUT_PULLUP);

Config and init the camera

onfiglnitCamera();

Connect to Wi-Fi

POLITEKNIK
NEGERI
AESARDA

d loop() {
t buttonState = digitalRead(BUTTON_PIN);

(sendPhoto) {
Serial.printIn("Preparing photo™);
sendPhotoTelegram();

sendPhoto = false;



t_message_receiveo

bot.las

POLITEKNIK
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'

bot.getUpdates(bot.last_message_received + 1);

hile (numNewMessages) {
Serial.printIn("got response");
handleNewMessages(numNe

nt numNewMessages

numNewMessages

Dif (millis() > lastTimeBotRan + botRequestDelay) {

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 2 — Source Code

tton

clude <CTBot.h>

clude <TinyGPSPlus.h>

clude <SoftwareSerial.h>
Bot EnaBot;

RXPin =16, TXPin =17;
e serial connection tc

reSerial ss(RXPin

POLITEKNIK
| NEGERI
pIayPin=3; JAKARTA

recPin = 33; define record pin

ar data;

st char* ssid = "Bila";

st char* pass = "bismillah™;

ing token ="5565963728: AAE_I4muaFm8-gesniny4961sURWMqg73Do";
stint id = -778007091;
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@oid setup() {

§// put your setup code here, to run once:

%Serlal begin(115200); // initialize serial

& ss.begin(GPSBaud);

g_".pinMode(BUTTON_PIN, INPUT_PULLUP); // set ESP32 pin‘te.input pull-up

L

ode

pinMode(BUTTON_PIN2, INPUT_PULLUP);

pinMode(BUZZER_PIN, OUTPUTI);  // set ESP32 pin to output mode
digitalWrite(playPin, LOW); = [/[avoid playPin going HIGH
pinMode(playPin, OUTPUT); /Fdefine playPin and recPin
pinMode(recPin, OUTPUT); Il as OUTPUT

eye)yer 1abaN )

Serial.printIn("Memulai telegram bot. Koneksi ke WiFi");

/Ikoneksi wifi

EnaBot.wifiConnect(ssid, pass);

[Iset token tele

EnaBot.setTelegramToken(token);
llcek koneksi wifi
If (EnaBot.testConnection())

Serial.printin("Koneksi-Berhasil™);

else

Serial.printIin("Koneksi Gagal");

void loop() {
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yl put your main code here, to run repeatedly:

:—;-int buttonState = digitalRead(BUTTON_PIN); // read new state
~*

%int buttonState2 = digitalRead(BUTTON_PIN2); // read new state

=TBMessage msg ;

while (ss.available() > 0)

if (gps.encode(ss.read()))

if (gps.location.isValid() | buttenState == LOW) {

Serial.printIn(*The button is being pressed");

eyie)yer abap Yiuy

digitalWrite(BUZZER_PIN, HIGH); // turn on
EnaBot.sendMessage(id, "EMERGENCY ALERT!" );
Serial.print(gps.location.lat(), 6);

Serial.print(F(","));

Serial.printin(gps.location.Ing(), 6);

Serial-printin(*"");

String link = "www.google.com/maps/place/" + String(gps.location.lat(), 6) +

," + String(gps.location.Ing(), 6)

Serial.printin (link);

EnaBot.sendMessage(id, link);

Serial.printin(®*Audio Recording...");
digitalWrite(recRin, HIGH);

delay (16000);

digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW);
digitalWrite(recPin, LOW);  // reset to LOW signal

}

else if (buttonState == HIGH && millis() > 5000 && gps.charsProcessed() <
10) {

Serial.printin("The button is unpressed");



& digitalWrite(BUZZER_PIN, LOW); // turn off

ivate playback

I HIGH to a

POLITEKNIK
NEGERI
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else if (buttonState2 == LOW) {
5 Serial.printIn("The button is being.p
=. Serial.printIn("playback™);
& digitalWrite(playPi

delay(16000);

Hak Cipta:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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2.2 Pin Description

Table 1: Pin Description

Mame | No. [ Type [ Function
Analog
VDDA 1 P | Analog power supply 2.3V ~ 38V
LINA_IN 2 3 | BF input and output
VvDDaP3 3 P | Analog power supply 2.3V ~ 36V
vDD3r3 4 P | Analog power supply (2.3 ~ 36\
VDD3P3_RTC
SEMSOR_VP 5 I GPIO36, ADC1_CHO, RTC_GPIOD
SENSOR CAPP | & | GPIO37, ADC1_CH1, RTC GPIO1
SENSOR_CAPN | 7 | GPIO3B, ADCA_CH2, RTC_GPIOZ
SENSOR_WN 8 I GPIO38, ADG1_CH3, RTC_GPIO3
High: On; enablas tha chip
CHIP_PU 2] I Loz Off; the chip powers off
Naote: Do not leave tha CHIP_PU pin floating.
VDET _1 10 | GPIO34, ADC1_CHE, RTC_GPIOY
VDET_ 2 11 I GPIO35, ADCI1_CH7, RTC_GPIOS
32K_XP 12 O | GPIO32, ADC1_CH4, RTC_ GPIOS, TOUCHY, 32K_XP (32,768 kHz crystal oscilator input)
32K _XN 13 WO | GPIO33, ADG1_CHS, RTC_GPIOB, TOUCHS, S2K_XN (32.768 kHz crystal oscillator output)
GPIC25 14 | VO | GPIO25, ADCZ CH8, RTC_GPIOS, DAG_1 EMAC_RxDD
GPIC26 15 | VO | GRIO26, ADCZ CHY9, RTC_GPIO7, DAGC_2, EMAC_RxXD1
GPIC2T 16 | VO | GRIO27, ADCZ2 CH7, RTC_GRIONT, TOUCHT, EMAC_Rx_DV
MTMS 17 | VO | GPIO14, ADC2 CHE, RTC_GPIO1S, TOUCHE, EMAC TXD2, HSPICLK, HS2 CLK, SD_CLK, MTMS
MTDI 18 | VO | GPIO12, ADC2 CHS, RTC_GPIO1S, TOUCHS, EMAC TXD3, HSPIQ, HS2_DATAZ, SD_DATAZ, MTDI
WDOAP3_RTC 19 P It power supphy for BTC 10 2.3V ~ 36\
MTCK 20 | VO | GRIO13, ADCEZ CH4, RTC_GPIO14, TOUCH4, EMAC_Fx_ER, HSPID, HS2_DATAZ, SD_DATA3,  MTCK
MTDO 21 | VO | GPIO15, ADGZ CH3, RTC_GPIO13, TOUCH3, EMAC_RxD3, HSPICSD, HS2_CMD, SD_CMD, MTDO
Marne Mo. | Type | Function ~
GRIO2 22 VO | GRIO2, ADC2 CH2, RTC_GPIO12, TOUCHZ, HSPIWE,  HS2_DATAD, SD_DATAD ;
GPIO0 23 | VO | GRIOD,  ADCZ CH1.  RTC_GPIO11, TOUCH1. EMAC_TX_CLK. CLK_OUT1, E
GPIO4 24 | VO | GPIO4, ADCZ CHO, RTC_GPIO10, TOUCHO, EMAC TX_ER, HSPIHD, HS2_DATA1, SD_DATA1 ?.;
VDD_SDIO @
GPIO1E 25 | VO | GPIO16, HS1_DATA4, U2RXD, EMAC_CLK_OUT
VDD_SDIO 26 P Ouitput power supply: 1.8 W or the same voltage as VDD3P3_RTC
GPID17 27 | VO | GPIO17, HS1_DATAS, U2TXD, EMAC_CLK_OUT_180
SD_DATA 2 28 IO | GRIOS, HS1_DATAZ, U1RXD, SD_DATAZ, SPIHD
SD_DATA_ 3 29 1O | GRIO10, HS1_DATA3, UITHD, SD_DATA3, SPIWP
SD_CMD fels] Vo | GRIO11, HS1_CMD, U1RTS, ShD_CMD, SPICS0
SD_CLK 31 VO | GRIOB, HS1_CLK, UICTS, SD_CLK, SPICLK
SD_DATA O 32 | VO | GRIO7, HS1_DATAD, U2ATS, SD_DATAQ, SPIQ
SD_DATA 1 33 | VO | GRIOB, HS1_DATA1, U2CTS, SD_DATA1,  SPID
VDDAP3_CPU
GPIOS 34 | VO | GRIOS, HS1_DATAS, VSPICSD, EMAC_RX_CLK
GPID18 35 | VO | GPIO1B, HS1_DATA7, VSPICGLK
GFIOZ3 fels] IO | GRIO23, HS1_STROBE, VSPID
VDDAEP3_CPU ar P Input power supply for CPUIO (1.8 Y ~ 3.6V)
GPRIO19 a8 Vo | GRIO1S, UDCTS, VSPIO, EMAC_TAXDO
GRIO22 39 VO | GRID22, UORTS, VSPIWPR, EMAC_TxDH
UORXD 40 | O | GPIO3,  UDRXD, CLK_OUT2
UOTXD 41 10 | GRIO1,  UOTXD, CLK_OUT3, EMAC_RXD2
GPIC21 42 | YO | GRIOZ1, VSPIHD, EMAC_TX_EN
Analog
VDDA 43 P | Analog power supply (2.3 V ~ 3.6 V)
KTAL_N 44 | O | External crystal output
XTAL_P 45 I External crystal input
VDDA 46 P Analog power supply 2.3V ~ 36V
CAP2 47 I Connects to a 3.3 nF (109%) capaciter and 20 k() ragistor in parallel to CAP{

SUCHE] Ud ¢
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Lampiran 4 — Datasheet ESP-32Cam
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ESP32-CAM Module
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« The smaliest $02.11b/g'n Wi-Fi BT SoC Module

« Low power 32.bit CPU can also serve the
application processor

« Up to 160MHz clock speed. Summary
computing power up to 600 DMIPS

« Built-in 520 KB SRAM. external sMPSRAM

« Supports UART/SPL2ZCPWMADCDAC

» Support OV2640 and OV7670 cameras. Built-in
Flash lamp,

« Support mmage WiF1 upload

« Support TF card

« Supports multiple slecp modes.

« Embedded Lwip and FrecRTOS

« Supports STA/AP'STA+AP operation mode

» Support Smant Config’ ArKiss techoology

« Support for semal part local and remote firnware
unerades (FOTA)

adda

9909202080

[
lo
o
io
io
0
o
10

The ESP32.CAM has a very competitive
small-size  camera module that can operate
mdependently as a minimum system with a footprint
of only 27*40.5*4 Smem and a deep skeep current of up
1o 6mA

ESP.32CAM can be widely used in varous loT
applications. It is suitable for home smart devices
mdustnal wircless control, wirekess monitoring, QR
wirckess xlentification. wireless positioning  system
signals and other loT applicabons. It is an ideal
sohutson for loT applications.

ESP.32CAM adopts DIP package and can be
directly inserted into the backplane to realize rapid
production of products, providing customers with
high-reliability commection mode. which is convenient

for application in various loT hardware terminals.

Page 1 of 4
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Product Specifications

Module Model ESP32-CAM

Fackage DI 16

Size IT*40.5%4.5 (20.2) mm

%P1 Flash Defaukt 32Mbit

EAM S20KB SEAM +d4M FSRAM

Eluetooth Hhsetooth 4.2 BR'EDE and BLE standards
WieFi 202.11 b'g'm’

Suppaort mterface

UART. 3P1. 12O, PWM

Suppart TF card Maxmnum suppart 4403
[0y part 9
UART Bawdrate Dhefadt 1152040 bps

Image Cutput Foarmat

JFEG] OV 2640 support only )L BMFP,GRAYSCALE

Spectnan Range

2412 - 24840 H=

Andenna

Omnboand PCB antenna, gaim 2dBi

Tranzmit Power

802.11bc 1722 dBm (i@ 11Mbps)
B02.11g- 1422 dBm (@54Mbps)
B02.11n: 1322 dBm (@MCST)

Receiving Senssivity

CCK, 1 Mbps : -90dBm
CCK, 11 Mbps: -B5dBm

& Mhbps (12 BPSK): -E8dBm

54 Mbps (34 64-QAM): -T0dBm
MCS7 {65 Mbps, 72.2 Mbps): -67dBm

Power Disspation

Turn offthe flash lamp: 1 BdmAGE SV

Turn on the flash lamp and hemn on the brightness o the
maxmmme3 | fmdw 5%

Deep-sleep: Minimum power comsumption can be achieved
GmAEE Y

Modermesheep: Mmimum up to 20mAim Sy

Light=skeep: Mmimum up to §. TmAbs SV

Security WPAWPA2ZWPAZ-Enterprise"WPS
Fower Supply Range W
Operating Tempemture | =20 T -85 T

Siomge Environment

=) T -9 T, < 9aRH

Faga 2 of 4
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Hak Cipta:

). TuF

10uF

GND

Contact US

Shesshen A Thinker |ochnelegy Ca. Lud

Addrese TF, Feagee Bailding K, Hualeng Iadustrial Park 2th, Haagheng strect Xislang Haad, Hasan, Shoundien

Nima

E-mail-wapperta asthinker com

Tely 04429162996

Woebnite :www ab-thiaker com
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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1.4 Block diagram

[
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Figure 1: Block disgram (For available options refer to the product features table in section 1.2).

1.5 Assisted GPS (A-GPS)

Supply of aiding information like ephemeris, almanac, rough last position and time and satellite status and an
optional time synchronization signal will reduce time to first fix significantly and improve the acguisition
sengtivity. All NEO-6 modules support the u-blox Assisthow Onling and AssistMow Offline A-GPS services” and
are OMA SUPL compliant.

1.6 AssistNow Autonomous

AssistMNow Autonomous provides functionality similar to Assisted-GPS without the need for a host or external
network connection. Based on previously broadcast satellite ephemeris data downloaded to and stored by the
GPS receiver, AssistNow Autonomous automatically generates accurate satellite orbital data (* Assisthow
Autonomous data”) that is usable for future GPS position fixes. AssistNow Autonomous data is reliable for up to
3 days after initial capture.

u-blox’ AssistMow Autonomous benefits are:

F

Faster position fix
Mo conmectivity required
Complementary with Assisthow Online and Offline services
Mo integration effort, calculations are done in the background
For more details see the u-blox 6 Receiver Description including Protocol Specification [2].

JAKARTA
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@blnx MEO-6 - Data Sheet

1.7 Precision Timing

1.7.1 Time mode

MHEC-6T provides a special Tne Mode to provede higher tireng accuracy. The NEO-ET is disigned for use with
stationary antenna setups. The Time Mode features three different setings described in Table 3 Dsabled,
'SLn"'JE'}“-h'“I and Fixed Mode For oplimal FII‘.‘ffI'.“HI"I'Iﬂ'II‘.'E' Enlenng the pasition of the anbemna fwhen known) =
recommended a5 potential source of emoes will be reduced.

Time Mode Sertings Deescriptan
|Ciasabd il Standard PYT opsdation
Sisrairy-In The GFS Rcever compuies the awraga pton ser an onended Time pancd umil a prededined

i Standard desdanaon bk Besan readhed. Slterasrds th recever vl b aunamancaly st o
Fissead Pl e thee Wming Teariuines will b acthaaned.

[Finsnd Mol In this meode, & fed 30 posikion and knosw starndird dedation & assumed and the timing feaiures an
actieabed. Fised Mods can sither be activatad directly bry teeding pra-dedined position cooedinates (ECEF
- Earrth Canvier Earth Fised Tormat) or by perfionming a Surey-in
In Fissed miscka, ‘thi timing emons in the TIMEFLULSE signal which otheratss resull from, posihon ing e
ane abiminatad. g k-caelne oparation & ouppored For detads, pliace ralor 10 1he U-Bloe 5 Recohne?
Drecscrigriion including Proioool Specification [2]

Table & Time mode setlings

1.7.2 Timepulse and frequency reference
MEC-ET comes with a timegulse output whidh can be configured from 025 HZ up o 10 MHZ. The bmepule can
either be used for time synchromzation (Le. 1 pulse per second) or a5 a reference frequency i the MHZ ranpe. &
timepulse in the MHz range provades excellent long-term frequency accuracy and stability.

1.7.3 Time mark
MEC-6T can b used for DFECIEE T m@asurements wath sub-micndstond resolutan using [ ExtEmial rberrusd
(EXTEMTO). Fasing and falling edoes of these signals ane lime-stamped 1o the GPS or UTC time and counted. The
Tire Mark functionality can be enabled with the UBX-CFG-TMZ message

For details, pheaze refer 10 the u-blox & Receser Desonplion mcluding Pratocel Specificaton [2].

1.8 Raw data

Raw data oulpul is supporied at an update rate of 5 Hz on the NEC-6T and MEO-6P. The UEX-RXMA-RANW
message includes carrier phase wath hatf-cycle ambiguily resoled, code phase and Doppler measurements,
which can be wsed in exiemal applicatons that offer precsion posttoning, real-time kinematics (RTK) and
attitiide sensang.

1.9 Automotive Dead Reckoning

Avtormodive Dead Reckoning (ADR) & u-bloa” imdustry proven off-the-shelf Dead Recdioning solubon for ter-one
autamatese customess. u-blox” ADR solution combines GPS and sersor degital data wsing a tightly coupled
Kalman filier. This impraves postion accuracy during periods af no or degraded GPS signal.

The NED-EY provdes ADR functionaliy over s saftweare sersor interface. A vanety of senson (such as wheel
ticks and gyrascope) ane supported, with the sensor data receved via LUBK messages from the applicatan
processar. Thes allows for easy misgration and a simple hardware interface, owering costs. By wsing digital
sersor data avadabde on the vehicle bus, hardware costs ane minemiEsd SINCE no exXira Sensors are reguined for
Dead Reckoning functionality. ADR & desgned for sirmple mitegration and easy confeguration of differsnt sensos
options .. with or without gyrescope) and wehcle vanants, and is completely self-cabbrating.
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2 Pin Def
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Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




VLNWIVF

ejie)er 1abap yiuyaljod uizi edue)

N
Ovo
T
s 3
2 Q
Q c
-
2%
s 9
Q =5
c =
o
328
3*
==
58
c
o
o 8
=5
%:
)
T T
D O
T 2
o
33
< 9
S 5
=L
o
o 9
o 3
o Q
Q =
)
38
o =
~
o
Y
c S
w -
£8
S 2
Ex
=5
)
2 a
s 2
~
€9
= T
o
-
-
Y

a
o
o
3
Q
c
=
T
i)
=
=
o
2
Y
s
=
=3
s
=~
5
T
o
3
4
=
Q
[
=
=
o
2
=,
8
=
T
(]
=
o
=
o
=
T
m
=
=
o
o
=
5
<
o
3
o
=
T
o
=]
=
w
Q
=
)
T
°
o
=
T
o
=
=
w
o
=
=~
=
=
=~
o
v
s
=
=
[
s
o
=
v
c
o
=
c
3
Y
w
=
o
=

uis

undede )ynjuaq wejep

R3IOIN
HINMILNOd

I
)
=
2]
T
-+
o

T
g
7
.
1
[
g
3
1
¢
-
a
2
;
‘
]
<
!
.
g
7
g
[
g

-
9
o
-
o
>
Q
3
(]
=
Q
c
=
T
w
(1)
o
Q
b=
o
=
Q
-~
Q
c
'd
o
c
-
<
=
=~
Q
-
<
Q
Py
<
=
=4
-
o
=
T
o
3
(]
=
n
o
=
-
c
3
=~
Q9
=
Q.
o
=
3
(]
=
<
()
T
c
=)
~
Q9
=
w
c
3
o
(]
-

Q’blnx MEC-6 - Data Sheet
Ha Module Fdarria [TL] Dascrigion
I ) W_BCEP I Bt gy vl L oy
3 ) WLiC I Slifaky Wil
4 4 GHD | Giodind
Tabla & Pt
E Pins designatied Reserved should not be wed. For maone information aboul Finouts see the LEA-GMED-
GMAX-E Hardware Integration hManual [1]
ebh]x MEQH-6 - Dusta Sheet
3 Electrical specifications
3.1 Absolute maximum ratings
Par arsvatar Pelesbu b Min Max Units Crnrnadi tcan
Furacir sogtjeky wisllacg MED-BG 0% 0 i
HEQ-60), 68, GF, &Y, BT -0% 36 W
Eackup Balady whllage Al 0% 36 L)
LUSE supisly wollands: Al 0% IE L")
ST R Al 0% IE L")
Al 0% e n ] L)
t8
DT s nemagh e digital WO 10 il
A s 'III:l.‘I'| 4
WEIT_RF ol cuimend Al 100 ([T
inpun povsr 1 AF_IN MEQ-60). BM, BG, &, &T 15 2B R i
HED-EF 5 BN oy oot
W
TR TR R Al 1] '] .

Tala & Abdokis Sudxiss Felings

.&. GPS receivers are Electrostatic Sensitive Devices (ESD) and require special precautions when
handling. For more information see chapter 6.4.

-"_t Stressing the device beyond the “Absolute Maximum Ratings” may cause permanent damage.
These are stress ratings only. The product is not protected against overvoltage or reversed
voltages. f necessary, woltage spikes exceeding the power supply voltage specification, given in
table above, must be limited to values within the specified boundaries by using appropriate
protection dicdes. For more infermation see the LEA-8NEOQ-&MAX-§ Hardware Integration

Manual [1].
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Lampiran 6 — Datasheet Modul 1SD1820

ISOAEHN NMsdubs User Guids

1 Introduction

Wolre Record Module is baoe on ISO1HI0, which a maulbple-message I'Ecl:ll'l:l.l'[llil"tl-'ick oEviCE.
It can offers true single-chip voice recording. no-solatile storage, and playback capahilty for 2 to
20 seconds. The ample is 3.2k and the total 20s fior the Recorder.

Thizs module use & very ey which you could drect controd by push button on board or by
Microcontrolier such as Arduing, 5TMAL, Chipkit etc. Frome these, you can eaty contral rescoed
playback and repssak and %0 on.

2 Feature

*  Push-bution interface, playback can be edge or level activated

= Butomatic powseEr-0wom moos

= Dm-chip BL2 speaker driver

B Sgrad 3V Power Supply

= Can be controlled Both manaally or By BMOU

= Sample rate and dumation changable by neplacing a single resistor
*  Record up to 20 seconds of audio

=  Dimerskans: 37 1 5% mm

3 Application

Typical schematic st as follows.

i ¥
i . | marT = I — )
" =r " ;
" L -2
a0 die | e dam
C | o — )
l ] ¢ S i
L T I BEF _"_-I:- '\-:I
) Rind "
-l—:l_—'—u- i . e — |—1\_
[ ) = ) FLETL s "
LNy i Same
i == Py _'[II—_I—‘
—— ®LE " -~

If you waint charge recand duratan, an exbennal resstor is mecessary to select the record
duration and sampling frequenoy, which can range from & — 30 seconds (4-17kHr sampling
frequency].  The Soice Record Module of owr proside default connect 100k resstor by shaort cap
%o the default recard dusatian is 10s

RyEC Burat i | Eample Rave [ Bapdw idith
ROE i B deid E. NKHz 1. dKH#
[ELCRF] 10 secs |4 dkH- | I, GRHs
| 20 42 12 mece i, JEH=z I SEH=
1 42 I mecs 4. MEHz 1. TEHz
200K 12 2 sexs 1 1, JKEH# I. 3EHs
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1SD1820 Medule User Guide

8
9.

VCC- 3.3V power supply

GND- Power ground

REC ~ The REC input Is an active-HIGH record signal. The module starts recording
whenever REC 5 HIGH. This pin must remain HIGH for the duration of the recording.
REC takes precedence over either playback|PLAYL or PLAYE) signal.

PLAYE - Playback, Edge-activated: When a HIGH-going transition Is detected aon
comtinues untll an End-of Message (EOM) marker s encountered or the end of the
memory space s reached.

PLAYL - Playback, Level-actvated, when this input pin leved transits for LOW to HIGH, 2
playback cycie Is initiated

Speaker Outputs ~ The SP+ and SP- pins provide direct drive for loudspeakers with
impedances a5 low a5 B0).

MIC - Microphone Input, the microphone Input transfiers &5 signals to the on-chip
preampidfier.

FT - Feed Through: Thas mode enable the Microphone to drive the speaker directiy.
P-E - Play the records endlesshy.

Record Operate Guide

1

2

3.

Push REC button then the RECLED will kght and keep push until record end.

Release the REC button

Select Plagback mode: PLAYE, just need push one time, and will playback all of the
record or power down ; PLAYL, you need adways push this button wuntd you want to stop
playback record or end ; When shart P-E jJumper the record will playback time a time
unrtil jumper off or power down

FT mode, when short FT jumper, that means all of you speak to MIC will direct playback
to Speaker.



Lampiran 7 — Realisasi Alat

© Hak Cipta’
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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